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dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar sumber acuan.
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RINGKASAN

Reog Cemandi merupakan kesenian Rakyat yang berasal dari Desa
Cemandi. Kesenian ini biasanya ditampilkan pada Arak-arakan yang bertujuan
untuk mengusir malapetaka. Karya tari yang berjudul “Kendang Juwita”
terinspirasi dari kesenian Reog Cemandi yang ada di Sidoarjo lebih tepatnya di
kecamatan Sedati. Kesenian Reog Cemandi yang terdiri dari 11 pendukung, 2
penari topeng Barongan Lanang (Laki-laki) dan topeng Barongan Wadon
(perempuan), 6 penarigendhang dan 3 pemusik angklung. Penari sekaligus
pemusik kesenian tersebut yang setiap penari terdiri dari 6 penari membawakan
nada yang berbeda dan jika digabungkan menurut narasumber terdengar seperti
alunan musik Shalawat Nabi yaitu Lailahaillah.

Fokus garap karya ini pada penari Kendang yang sekaligus mereka
berperan sebagai pemusik dengan komposisi- 7 penari yang mewakili kata La-I-
La-Ha-I-La-allah. Tipe penyajian karya ini adalah dramatik. Mode penyajian
karya ini adalah Representasional. Konsep Musik menggunakan gamelan Jawa
yang ditampilkan secara live dan berpijak pada instrument musik Jawa Timur.
Alat musik gamelan Jawa yang ditampilkan secara live digabungkan dengan
Kendang dhogdhog yang dimainkan oleh tujuh penari. Karya ini dipentaskan di
Proscenium Stage Jurusan Tari IS] Yogyakarta.

Reog Cemandi merupakan salah satu kesenian yang patut kita lestarikan.
Harapannya dapat mengenalkan kesenian ini kepada penonton dengan tampilan
yang baru tanpa mengurangi makna dari-kesenian tersebut.

Kata Kunci: Reog Cemandi, Sidoarjo, Koreografi kelompok
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Kata Pengantar

Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rahmat dan nikmat-Nya, maka karya tari Kendang Juwita beserta dengan
penulisan yang bisa melengkapi karya tari Kendang Juwita dapat diselesaikan
dengan tepat waktu. Karya tari Kendang Juwita beserta penulisan ini dibuat guna
memperoleh gelar sarjana S1 seni tari kompetensi penciptaan tari, Fakultas Seni

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Terdapat banyak hambatan serta kendala yang ditemui dalam mencapai
proses penciptaan karya tari Kedang Juwita, namun dengan bantuan dari banyak
pihak, kerja keras, serta doa dan kesabaran sehingga karya tari ini dapat
terselesaikan. Tidak hanya itu, berkat bantuan dari pihak yang telah bersedia
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam penciptaan karya tari Kendang
Juwita, karya tari ini menjadi luar biasa dan berharap mendapat kesan yang positif

baik para penonton maupun pendukung.

Dalam kesempatan ini, penata tari ingin mengucapkan banyak terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses

penciptaan karya tari Kendang Juwita, yaitu kepada :

1. Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat, karunia, serta kuasanya
sehingga memberikan sebuah ide yang luar biasa hingga diberikan
kemampuan untuk merealisasikannya dalam sebuah karya tari. Berkat

kuasa-Nya lah koreografer mendapatkan bantuan dari beberapa pihak yang
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begitu ikhlas membantu dalam penciptaan karya tari ini sehingga menjadi
sebuah karya tari yang luar biasa.

2. Kedua orang tua, yang selalu memberikan semangat baik dalam setiap doa
dan juga materi. Doa kedua orang khususnya ibu begitu ikhlas hingga
karya tari ini tercipta dengan penuh suka cita. Bapak yang selalu
mendukung dan memberi anaknya kekuatan dalam menjalani proses Tugas
Akhir ini. Bimbingan mereka menguatkan Koreografer untuk terus
semangat dalam belajar khususnya menciptakan sebuah karya tari dengan
melibatkan banyak pihak.

3. Drs. Gandung Djatmiko, M.Pd selaku dosen pembimbing | yang pada
awalnya sudah memberikan banyak masukan untuk penciptaan karya tari
Kendang Juwita. Dra. Setyastuti , M.Sn selaku dosen pembimbing Il yang
sudah dengan senang hati meluangkan waktu nya untuk membantu
koreografer memberikan ide-ide yang luar biasa.

4. Dindin Heryadi, M.Sn selaku sekretaris jurusan. Beliau adalah dosen yang
selalu memperhatikan mahasiswanya. Terima kasih yang sebesar-besarnya
atas semua dukungan yang telah diberikan. Dra. Supriyanti, M.Hum
selaku ketua jurusan tari yang selalu mengayomi mahasiswa. Beliau juga
sosok yang inspirastif bagi Koreografer dengan sikapnya yang selalu
menganggap anak sendiri mahasiswanya termasuk Koreografer. Semangat
yang beliau berikan begitu berharga dan akan penata tari terapkan saat di

luar nantinya.
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5. Kepada seluruh Dosen Jurusan Tari, FSP, ISl Yogyakarta yang telah
memberikan ilmu yang begitu luar serta sangat mendukung dalam
penciptaan karya tari Kendang Juwita. Semua ilmu yang diberikan oleh
para dosen akan diterapkan hingga setelah menyelesaikan pendidikan di
ISI Yogyakarta ini. Kepada seluruh staf dan karyawan yang telah banyak
membantu dalam menyiapkan fasilitas dan kebutuhan penata tari dengan
sabar. Terkadang koreografer lalai dalam menjaga fasilitas namun mereka
memberikan teguran dengan halus dan baik.

6. Bapak Susilo, penerus kesenian Reog Cemandi yang ke-V yang telah
berkenan berbagi ilmunya kepada penata tari hingga terselesaikan semua
dengan baik dan hasil yang memuaskan.

7. Elan fidi, Chorine Nur Shofa, Hana Medita, dan Wulan Suci Manjasari.
merupakan tempat tukar pikiran dan senantiasa menemani koreografer
dalam proses latian.

8. Kepada para penari yaitu Elan, Junia, Wiwin, ifa, Lidya, Tasya, Fatma,
Denok yang sudah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam
proses penciptaan karya tari Kendang Juwita. Koreografer mengucapkan
maaf atas segala kekurangan , kesalahan, ketidaknyamanan dalam proses
penciptaan karya tari ini dikarenakan masih dalam tahap belajar. Terima
kasih yang sedalam-dalamnya atas bantuan dan semangatnya yang luar
biasa hingga karya tari ini tercipta dengan lancar dan sukses. Selain itu,
masukan dan saran para penari memberikan inspirasi baru penata tari

dalam konsep garapannya.
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9. Terima kasih kepada Ndaru selaku penata iringan yang telah meluangkan
waktu, tenaga, dan pikirannya dalam membuat sebuah iringan tari yang
selaras dan dinamis dengan gerak tarinya. Tidak lupa kepada para pemusik
yakni Bancet, Anggit, Firma, Wisnu, Bayu, Saliwon, Surya, Setya Aji,
Anggit, Danu Wijaya, dan Adi yang banyak memberikan masukan dan
saran untuk kelancaran bersama.

10. Kepada para adik-adik yang selalu setia menyiapkan konsumsi latihan
Bibah dan Arah. Terima kasih karena sudah memberikan semangat dan
juga meringankan beban penata tari

11. Rinaldy, selaku Stage Manager dan sekaligus penasehat penata tari.
Terima kasih untuk motivasi, semangat, dan saran demi kelancaran dan
kesuksesan penciptaan karya tari Kendang Juwita. selain itu, sebagai
orang yang selalu memarahi penata tari yang semata-mata dilakukan agar
penata tari lebih semangat dan siap dalam setiap latihan.

12. Yusko Arief Setiawan, yang sudah membantu dalam bidang kostum.
Terima kasih atas bantuannya karena penata tari yang kurang pandai
dalam bidang busana.

13. Alif Zarathuza, yang membantu dalam bidang tata rias. Terima kasih yang
sebesar-besarnya diucapkan kepada beliau karena berkat beliau lah para
penari terlihat lebih menarik untuk dilihat dan juga tata rias yang
digunakan sesuai dengan keinginan penata tari.

14. Deva, yang telah memberikan pencahayaan sesuai permintaan penata tari.

Tidak hanya itu, beliau telah memberikan banyak saran dan masukan
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tentang tata cahaya dalam setiap adegan sehingga tercipta suasana yang
lebih bagus dan indah untuk dinikmati.

15. Cahyo, yang telah membantu dalam bidang artistik. Selain itu, beliau juga
selalu memberikan masukan serta saran untuk setiap adegan dan
menciptakan suasana sakral dalam adegan ritual.

16. Produksi JJ productiom, yang sudah membantu dalam produksi gelar
resital tari 2017.

17. Teman-teman angkatan 2013 yang membantu memberikan dukungan baik
semangat maupun tenaganya. Terima kasih untuk Matatilas Pratas semua
kesan dan kenangan selama empat tahun ini.

18. Kontrakan Cantik , yang selalu senantiasa membantu bertukar pikiran dan
teman yang selalu ada dikala koreografer stress.

19. Rinaldi Nurbani Hakim, dia salah satu orang yang dapat berperan sebagai
teman, kakak kepada koreografer. terimakasih sudah menjadi pendengar
yang baik dan penyemangat dikala koreografer down.

20. Bapak dan Mak Kantin SSS, yang sudah saya anggap sebagai orang tua
khususnya nenek saya. Masukan dan wejangan beliau akan dikenang
hingga nanti penata tari sudah keluar dari ISI Yogyakarta.

21. Dan semua pihak yang telah membantu dalam kesuksesan dan kelancaran

Tugas Akhir Penciptaan Tari dengan judul karya Kendang Juwita.

Semua yang telah penata sebutkan adalah orang-orang yang berjasa dalam

perjalanan perkuliahan dari awal hingga selesai. Semoga Tuhan senantiasa
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memberikan limpahan rahmat dan hidayah agar apa yang telah diberikan dapat

bermanfaat.

Yogyakarta, 19 Juni 2017

Penulis

Ranias Putri. R.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sidoarjo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur. lbu
kotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surabaya
dan Kabupaten Gresik Utara. * Sidoarjo memiliki beberapa tempat
pariwisata antara lain, Monumen Jayandaru merupakan salah satu
monumen yang berada di alun-alun kota Sidoarjo. Monumen itu baru
selesai dibangun pada tahun 2015 dan sudah menjadi icon baru di kota
Sidoarjo. Selain Monumen Jayandaru terdapat juga Lumpur Lapindo yang
merupakan salah satu kecerebohan pengeboran yang saat ini sudah
dijadikan tempat pariwisata yang wajib dikunjungi ketika berada di

Sidoarjo.

Selain pariwisatanya, Sidoarjo mempunyai kesenian khas yang
sebagian masyarakat Sidoarjo belum mengetahui yaitu Reog. Pengertian
Reog itu sendiri adalah “Reog” atau “Reyog” berasal dari kata “Riyet”
atau kondisi bangunan yang hampir rubuh.? Sesuai sejarahnya, kesenian
reog ini dahulu nya digunakan untuk merubuhkan penjajah yang berada
di Desa Cemandi, sehingga dinamakan Reog Cemandi yang berarti

merubuhkan penjajah Belanda yang ada di Desa Cemandi. Kesenian Reog

! Kabupaten Sidoarjo, Wikipedia,https://id.m.wikipedia.org/wiki/KabupatenSidoarjo,21 April 2017
> Muhammad Zamzam Fauzannafi. Reog Ponorogo Menari di antara Dominasi dan Keragaman.
Yogyakarta: Kepel Press,2005. P.15
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Cemandi terdapat di desa Cemandi, Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo. Kesenian ini termasuk kesenian tradisional, karena kesenian ini
sudah diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain. Sampai saat ini
kesenian Reog Cemandi sudah pada generasi ke-lima. Reog Cemandi
tidak seperti Reog pada umumnya yang kita ketahui seperti Reog
Ponorogo, Reog Dhog-dhog dan lainnya. Reog Cemandi berbeda dari
reog-reog lainnya, dari segi penyajian, bentuk iringan musik, ataupun
gerakannya. Koreografi yang disajikan pun terbilang sederhana karena
pada dasarnya kesenian ini digunakan untuk acara arak-arakan. Kostum
yang digunakan pada kesenian Reog Cemandi menggunakan Udheng/ikat,
Baju Pase’an, kaos berwarna merah dan putih dan celana berukuran besar.
Pola lantai yang digunakan sangat sederhana, melingkar lalu maju ke
depan. Pementasan kesenian ini lebih sering ditampilkan di ruangan

Outdoor.
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2-3-2017 09:26

Gambar 1. Kesenian asli Reog Cemandi
(Dok. Ali Shodikin, 2017)

Gambar 2. Properti asli Reog Cemandi
(Dok. Ali Shodikin, 2017)

Masyarakat Cemandi mempercayai bahwa kesenian Reog

Cemandi dapat mengusir malapetaka. Maka dari itu di masa sekarang
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seringkali kesenian Reog Cemandi diadakan pada hajatan pernikahan.
Mereka mempercayai bahwa ketika kesenian Reog Cemandi diadakan
pada pernikahan mereka, bala atau malapetaka yang akan menimpa
keluarga dari pengantin bisa dijauhkan. Pada acara pernikahan arak-
arakan kesenian Reog Cemandi diselenggarakan sebelum acara
pernikahan dimulai. Arak-arakan itu diharapkan agar segala malapetaka

yang akan menimpa keluarga pengantin tersebut dijauhkan.

Keberadaan Reog Cemandi ini sudah ada sejak tahun
1922. Reog Cemandi ini sebenarnya tidak lepas dari ritual
dalam masyarakat Cemandi. Kesenian ini semula berawal dari
usaha masyarakat Desa Cemandi untuk mengusir penjajah dari
Desa Cemandi. Oleh sebab itu Reog Cemandi ini difungsikan
sebagai pengganti pengusir bala pada acara tertentu di
Masyarakat Desa Cemandi seperti pernikahan, kegiatan bersih
Desa, Perayaan keagamaan dan lainnya.’

Kesenian ini berbeda dengan kesenian reog-reog pada umumnya.
Reog Cemandi menggunakan topeng namun-tanpa bulu Merak seperti
Reog Ponorogo. Musiknya pun hanya didominasi kendang. Sebelum
melaksanakan acara ini, wajib hukumnya melakukan ritual, yaitu dengan
memberi sesajen pada perlengkapan Reog yang terdiri dari Topeng dan
alat musiknya. Alat musik yang digunakan juga masih asli sejak tahun
1922. Kardi merupakan orang yang menjaga dan merawat alat musik dan
topeng yang digunakan dalam kesenian Reog Cemandi. Cara memainkan
Kendang dalam kesenian ini juga terbilang unik, adanya teknik

memainkan kendang yang dilakukan secara imbal-imbalan antara satu

* Wawancara dengan Susilo tanggal 2 Maret 2017
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pemusik dengan pemusik lainnya namun mereka tetap melakukan

koreografi yang sudah diajarkan.

Hal tersebutlah yang membuat koreografer tertarik dengan
kesenian ini. Mereka merupakan penari namun sekaligus yang memainkan
instrument. Sebagai koreografer yang berasal dari daerah Sidoarjo, turut
mempunyai tanggung jawab melestarikan dan memperkenalkan kesenian
tersebut kepada masyarakat dengan cara mengembangkan kesenian ini
menjadi sesuatu yang menarik tanpa mengurangi ciri khas dari kesenian

ini.
Dari pembahasan di atas muncul pertanyaan kreatif yaitu:

1. Bagaimana cara mengembangkan kesenian Reog Cemandi menjadi
bentuk koreografi yang kreatif dan innovative?

2. Bagaimana memvisualisasikan ritual penggunaan Kendang ?

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan pemaparan diatas, cara mengembangkan kesenian
Reog Cemandi menjadi bentuk koreografi yang kreatif dan innovative
adalah dengan memvariasikan suara kendang tersebut. Tema yang
diangkat yaitu perpaduan harmonisasi gerak dan irama permainan
properti Kendang. Sehingga dalam karya tari Kendang Juwita,
mereka (para penari) tidak hanya berperan sebagai penari hamun
mereka sekaligus berperan sebagai pemusik. Karna pada karya ini

para penari menari sekaligus memainkan Kendang . Selain itu
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terdapat ritual untuk Kendang Dhogdhog yang memberi kesan magis
dalam karya ini. Selain itu suara yang dihasilkan dari alat musik

kendang ini menimbulkan kesan ritmis mistis.

C. Tujuan dan Manfaat
Dalam penciptaan karya tari ini memiliki tujuan dan
manfaat yang ingin dicapai yaitu:
1.  Tujuan:
a.  Memperkenalkan kesenian Reog Cemandi atau garapan
kepada penari dan penonton
b. Ingin menggarap sesuatu yang berbeda dengan sumber
kesenian Reog Cemandi
c.  Memvisualisasikan property Kendang ke dalam bentuk

koreografi

2. Manfaat
a. Memberi wawasan baru kepada koreografer tentang salah
satu kesenian yang sudah mulai hilang
b. Menemukan tehknik baru dalam mengolah property

Kendang

D. Tinjauan Sumber Acuan
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Tinjauan sumber dalam proses penciptaan adalah sesuatu hal
yang penting. Tinjauan sumber yang digunakan sebagai sumber
acuan, sumber inspirasi, dan sumber pengetahuan dalam melakukan
proses kreatif. Tinjauan sumber yang dapat digunakan sebagai
sumber acuan dapat berupa sumber tertulis, sumber audio visual, dan
sumber lisan. Tinjauan Sumber tersebut menjadi pedoman
koreografer atau memperkuat konsep selama proses kreatif. Berikut
merupakan beberapa sumber yang menjadikan koreografer sebagai

sumber acuan, yakni:

1. Sumber Tertulis

Buku berjudul “ Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi
Guru” Kkarya Jacqueline Smith yang diterjemahkan oleh Ben Suharto,
S.S.T. Pada halaman 34, Buku ini-menjelaskan tentang Pengembangan
dan Variasi Motif. Motif gerak adalah pola gerak sederhana, tetapi di
dalamnya terdapat sesuatu yang memiliki kapabilitas untuk
dikembangkan.* Buku ini memberi wawasan koreografer mengenai
bagaimana mengembangkan variasi motif, karena pada karya ini
koreografer mengembangkan gerakan-gerakan dasar kesenian Reog

Cemandi . Sehingga gerakkan-gerakkan yang digunakan lebih bervariasi.

Buku berjudul “ Koreografi Bentuk-Teknik-Isi ” karya

Y.Sumandiyo Hadi. Pada halaman 91, Buku ini menjelaskan tentang

¢ Jacqueline Smith, Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru. Terjemahan Ben Suharto
Yogyakarta: IKALASTI, 1985, P.34
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Aspek Jenis Kelamin dan Postur tubuh. Jenis Kelamin dan postur tubuh
penari dalam sebuah komposisi kelompok merupakan aspek yang perlu
diperhatikan oleh seorang koreografer.> Koreografer menjadikan ini
sebagai tinjauan sumber acuan karena dua dari tujuh penari ini memiliki
postur tubuh yang berbeda. Postur tubuh mereka lebih besar karena
mereka yang akan membawa dan memainkan kendang yang paling besar.
Sehingga pada halaman tersebut memberi wawasan koreografaer

mengenai postur tubuh.

Buku berjudul “Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan”
karya Hendro Martono, Pada halaman 20. Buku ini menjelaskan tentang
Mood (mempengaruhi Suasana Hati/ Jiwa). Penataan cahaya disadari
sebagai efek penunjang yang memberi kesan kepada penonton tanpa

harus menarik perhatian yang berlebihan terhadap efek cahayanya.®
2. Sumber Acuan AudioVisual

Video kesenian Reog Cemandi pada kegiatan ekstrakulikuler di
SD Cemandi yang bertempat di Desa Cemandi Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo dijadikan sumber refrensi bagi koreografer. Sumber
acuan Audio Visual ini membantu koreografer dalam mengembangkan

gerak dalam karya Kendang Juwita tersebut.

>y, Sumandyo Hadi, Koreografi Bentuk-Teknik-Isi. Yogyakarta: Multi Grafindo, 2012, P.91
® Hendro Martono, Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan, Yogyakarta: Multi Grafindo, 2010,
p.20
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Video Drumband Akademi Angkatan Udara Yogyakarta dalam
acara kirab ageng dijadikan referensi koreografer dalam megembangkan

irama Kendang agar tidak terkesan monoton.

Video Kesenian Reog Kendang yang berasal dari Tulungagung
menjadi salah satu sumber acuan koreografer mengenai bagaimana cara
membagi konsentrasi antara memainkan kendang dan menari secara

bersamaan.

Video Amazing Japanese Precision yang berasal dari jepang
menjadi salah satu wawasan koreografer untuk mengembangkan pola

lantai menjadi bervariasi.
3. Sumber Lisan

Selain sumber tertulis dan sumber acuan audio visual, sumber
lisan merupakan pelengkap untuk memperkuat data dalam melakukan

proses kreatif, Narasumber tersebut adalah :

a. Susilo, 50 tahun yang merupakan keturunan ke-5 kesenian Reog
Cemandi. beliau menceritakan secara lengkap mengenai sejarah
bagaimana terbentuknya Kesenian Reog Cemandi hingga dapat
bertahan sampai sekarang (wawancara: 2 februari 2016 pukul

09.58 WIB)
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b. Yeti, 48 tahun. beliau bekerja di Dinas Pariwisata, beliau yang
menginformasi kan koreografer mengenai kesenian Reog

Cemandi secara singkat.
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